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ABSTRAK  

 

MERY ROMAITO SIREGAR. Transmisi Kesenian Adat Tradisional Onang-

onang Pada Grup Lubukraya Di Kota Padangsidimpuan. Tesis. Medan: Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Medan, Juli 2023.  

 

Kesenian adat tradisioal ini masih ada dalam upacara adat masyarakat Kota 

Padangsidimpuan, kesenian adat tradisional yang dibawakan oleh grup Lubukraya 

ini merupakan kesenian adat tradisional yang menggabungkan antara musik dan 

tari, nyanyian dan musik. Alat musik tradisional yang dimainkan seperti gondang, 

suling, dan ogung. Onang-onang tidak hanya pada nyanyian dalam pernikahan 

adat besar (nagodang), juga berfungsi sebagai sarana komunikasi, hiburan, atau  

fungsi lainnya. Transmisi kesenian tradisi bertujuan untuk mengenalkan tradisi 

kesenian kepada seorang individu dan juga masyarakat dengan memberikan 

pengetahuan kepada generasi yang diwariskan dan pemahaman bahwa kesenian 

tradisi masih ada. Tulisan ini mengkaji  seperti apa sistem pewarisan yang 

dilakukan grup Lubukraya dalam meneruskan kesenian tersebut kepada generasi 

berikutnya dan mengetahui keberadaan komunitas ini di wilayah Kota 

Padangsidimpuan. Tulisan ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

etnografi yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati sehingga penulis nantinya 

membuat sebuah gambaran yang kompleks, laporan yang terisi dari pandangan 

informan, kemudian memberikan analisis terhadap hasil data yang didapatkan. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kesenian adat tradisional ini masih ada 

hingga sekarang ini dan penggunaan nya masih dilakukan oleh masyarakat suku 

Angkola yang ada di Kota Padangsidimpuan dan sistem pewarisan yang dilakukan 

ada tiga pola pewarisan: pertama, pewarisan tegak (vertical transmission) yang 

dilakukan melalui genetik yaitu dari orangtua kepada anaknya, kedua pewarisan 

mendatar (horizontal transmission) yang dilakukan melalui teman-teman sebaya 

dalam lingkungan dimanan seseorang berkembang, mulai dari sejak lahir hingga 

dewasa, ketiga pewarisan miring (oblique Transmission) yang dilakukan melalui 

orang dewasa dan lembaga lain (pendidikan formal, informal, dan non formal) 

tanpa memandang hal itu terjadi baik dalam budaya sendiri maupun budaya lain. 
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